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Abstract. Clove leaves have the property of overcoming hair growth problems, where the eugenol compound 

contained in clove leaves is efficacious as a hair growth agent. This research was conducted to formulate a clove 

leaf extract shampoo preparation. The research method used was the experimental method. Tests were carried 

out on experimental animals, namely male white mice in various groups. The first group (without treatment), the 

second group (negative control), the third group (5% clove leaf extract shampoo), the fourth group (10% clove 

leaf ethanol extract shampoo), the fifth group (15% clove leaf ethanol extract shampoo) and groups sixth (positive 

control). The shampoo preparations were tested and evaluated, the results of the preparation evaluation test 

showed that the four shampoo preparations were homogeneous and had a pH ranging from 5.1-5.7, with a 

viscosity of 1700-3000 cps and a foam height of 9-11 cm. This shampoo preparation also does not irritate the 

skin. The results of the data analysis obtained showed that all data were normally distributed (p> 0.005) and 

homogeneous (p> 0.005). The results of the one way ANOVA test show that F1 (5% formula), F2 (10% formula) 

and F3 (15% formula) have significant differences. This research shows that clove leaf ethanol extract shampoo 

with a concentration of 15% is the most effective formulation in hair growth in male white rats. However, the 

ethanol extract of clove leaves shampoo is less effective than minoxidil 5% for hair growth. 

 

Keywords: Jackfruit seeds, Antibacterial, Hair growth 

 

Abstrak. Daun cengkeh memiliki khasiat untuk mengatasi permasalahan pertumbuhan  rambut, yang dimana 

senyawa eugenol yang terkandung dalam daun cengkeh yang berkhasiat sebagai penumbuh rambut. Penelitian ini 

dilakukan untuk memformulasikan sediaan shampo ekstrak daun cengkeh. Metode penelitian yang dilakukan 

yaitu dengan metode ekperimental. Pengujian dilakukan pada hewan percobaan yaitu tikus putih jantan dengan 

berbagai kelompok. Kelompok pertama (tanpa perlakuan),  kelompok kedua (kontrol negatif), kelompok ketiga 

(shampo ekstrak daun cengkeh 5%), kelompok keempat (shampo ekstrak etanol daun cengkeh 10%), kelompok 

kelima (shampo ekstrak etanol daun cengkeh 15%) dan kelompok keenam (kontrol positif). Sediaan shampo diuji 

dan di evaluasi, hasil uji evaluasi sediaan menunjukkan bahwa keempat sediaan shampo homogen dan memiliki 

pH berkisar 5,1-5,7, dengan viskositas 1700- 3000 cps dan tinggi busa 9-11 cm. Sediaan shampo ini juga tidak 

mengiritasi kulit. Hasil analisis data yang didapat menunjukkan bahwa semua data terdistribusi normal (p>0,005), 

dan homogen (p> 0,005). Hasil uji ANOVA one way menunjukkan bahwa F1( formula 5%), F2 (Formula 10%) 

dan F3 (Formula 15%) memiliki perbedaan yang signifikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa shampo ekstrak 

etanol daun cengkeh dengan konsentrasi 15% adalah formulasi sediaan yang paling efektif dalam pertumbuhan 

rambut pada tikus putih jantan. Tetapi sediaan shampo ekstrak etanol daun cengkeh kurang efektif jika 

dibandingkan dengan minoxidil 5% pada pertumbuhan rambut. 

 

Kata kunci: Biji Nangka, Antibakteri, Pertumbuhan rambut 

 

1. LATAR BELAKANG 

Rambut yang terdapat pada manusia memiliki peranan penting khususnya terhadap 

penampilan. Tidak jarang kepercayaan diri dari seseorang dapat meningkat dengan rambut 

yang indah. Tingkat kepercayaan diri dari seseorang dapat terganggu dikarenakan berbagai 

masalah yang terjadi pada rambut, salah satunya yang sering dialami adalah kerontokan rambut 

(Anonim, 2018). Ada terdapat banyak hal yang menyebabkan perubahan pada kondisi kulit 
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kepala dan rambut seperti yang dimana kurangnya nutrisi bagi pertumbuhan rambut seperti : 

air, protein, vitamin A, vitamin C, vitamin E, dan zat besi, penuaan, depresi, gangguan hormon, 

pengaruh kosmetika, dan paparan sinar matahari secara terus menerus (Samhis Setiawan, 

2021). Normalnya, kerontokan rambut yang dialami pria maupun wanita, akan mengalami 

kerontokan sekitar 80 – 120 setiap harinya. Kerontokan rambut dapat dicegah dengan 

perawatan dari dalam maupun dari luar. Perawatan dari luar dapat dilakukan dengan cara 

menggunakan kosmetik perawatan rambut seperti shampo, hal ini disebabkan karena 

kandungan yang terdapat dalam shampo lebih efektif menyuburkan rambut. 

Jenis-jenis kosmetik yang digunakan pada kulit kepala yaitu dalam bentuk sediaan hair 

tonic,vitamin rambut, pomade rambut, masker rambut, dan shampo. Shampo adalah sediaan 

kosmetik yang digunakan untuk mencuci rambut sehingga setelah itu kulit kepala dan rambut 

menjadi bersih  menjadi lembut, mudah diatur, dan berkilau. Banyak bahan-bahan alami yang 

berasal dari tumbuh-tumbuhan yang dapat digunakan untuk bahan zat aktif pembuatan shampo. 

Bahan alami tersebut dapat berfungsi menyuburkan rambut dan mencegah kerontokan 

(Nurhikmah dkk., 2018). 

Cengkeh (Syzygium aromaticum L) termasuk dalam famili Myrtaceae yang merupakan 

salah satu tanaman asli Indonesia dan berupa rerempahan yang mudah di jumpai di seluruh 

nusantara. Daun cengkeh merupakan bagian dari pohon cengkeh yang selama ini masih kurang 

dimanfaatkan dibandingkan dengan bagian lainnya seperti bunga ataupun tangkai cengkeh 

yang banyak digunakan sebagai bahan baku industri rokok dan bumbu masakan. Daun cengkeh 

memiliki kandungan saponin, alkaloid, flavonoid ,steroid, dan tanin (Desak Putu Arni dkk, 

2023). Kandungan daun cengkeh yang menimbulkan aroma khas adalah minyak atsiri yang 

disebut dengan eugenol, yang dimana eugenol dapat meningkatkan aliran darah ke kulit kepala 

dan merangsang perkembangan pertumbuhan rambut dan perbaikan folikel rambut yang rusak 

untuk mencegah rambut rontok (Shahtalebi M et al., 2016). 

Kandungan senyawa eugenol pada tanaman ini berkisar 72-90% (Risitiansyah et 

al.,2018). pemanfaatan minyak cengkeh dari sisi kesehatan sebagai antimikroba, menjaga 

kesehatan mulut, meredakan nyeri pada gigi, antioksidan, mencegah infeksi, juga baik untuk 

kulit dan rambut (M.Yasser dkk,2021). Senyawa saponin dikenal sebagai pembusa alami dan 

bahan pencuci, Flavonoid sebagai anti bakteri yang dapat menekan pertumbuhan bakteri dan 

virus yang berfungsi untuk mempercepat pertumbuhan rambut dan juga mencegah kerontokan 

yang berlebih pada rambut (Uliah Setyowati, 2019). Secara empiris masyarakat Pulau Nias 

Indonesia memanfaatkan daun cengkeh untuk memicu pertumbuhan rambut dengan 
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menggunakan minyak daun cengkeh yang dioleskan pada kulit kepala secara rutin pada 

pagi dan sore hari (Hafizhatul Abadi, dkk 2020). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Hafizhatul Abadi et al., 2020) mengenai 

tentang Formulasi Hair Tonic Dari Daun Cengkeh (Syzygium Aromaticum L) Ekstrak Etanol 

Dan Efektifitas Terhadap Pertumbuhan Rambut Kelinci menyimpulkan bahwa sediaan Hair 

Tonic dari Daun cengkeh menunjukkan kestabilan fisik yang relatif baik, sehingga sediaan 

aman digunakan serta ekstrak etanol daun cengkeh dapat meningkatkan pertumbuhan bulu 

kelinci.  

 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Skrining Fitokimia 

Hasil Skrining Fitokimia  dapat dilihat pada Tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Daun Cengkeh 

No Golongan Senyawa Pereaksi Hasil Kesimpulan 

1. Alkaloid  P.Mayer 

 

Endapan Putih 

 

+Alkaloid  

 

P.Bourchart Endapan 

Coklat 

+ Alkaloid 

P.Dragendroff Endapan 

Merah Bata 

+Alkaloid 

2. Flavonoid  Mg+HCL+Amil 

Alkohol 

Terbentuk 

warna orange  

pada lapisan 

atas 

+Flavonoid 

3. Saponin Aquades(dipanaskan) 

+ HCL 2N 

Terbentuk 

busa  

+Saponin 

4. Tanin  FeCl3 Biru 

Kehitaman 

+Tanin 

5. Steroid Kloroform+ H2SO4 Biru 

Kehijauan 

+Steroid 

  Keterangan:  

+   =    Mengandung senyawa 

-    =    Tidak mengandung senyawa 

 

Hasil skrining fitokimia serbuk simplisia daun cengkeh menunjukkan adanya 

kandungan alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid/triterpenoid. Tujuan dari analisis 

fitokimia yang dilakukan pada simplisia Daun Cengkeh adalah untuk mengidentifikasi 

komponen senyawa metabolit sekunder yang positif yang terkandung dalam simplisia tersebut. 

Analisis fitokimia dilakukan dengan mengambil sedikit simplisia dan menambahkan reagen 
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yang sesuai untuk identifikasi. Pada simplisia Daun Cengkeh, hasil analisis fitokimia positif 

menunjukkan keberadaan alkaloid, yang ditandai dengan endapan putih saat menggunakan 

pereaksi mayer, endapan coklat saat menggunakan pereaksi bouchart, dan warna merah bata 

saat menggunakan pereaksi dragendroff, analisis fitokimia pada flavonoid menunjukkan hasil 

positif dengan terbentuknya lapisan di atas lapisan tersebut, analisis fitokimia pada saponin 

menunjukkan hasil positif dengan tidak hilangnya busa setelah penambahan HCL 1-2 tetes 

sedangkan analisis fitokimia pada tanin menunjukkan hasil positif dengan terbentuknya warna 

biru kehitaman. Terakhir analisis fitokimia pada Steroid menunjukkan hasil positif dengan 

terbentuknya warna biru kehijauan. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Ardia 

Ramadhani et al., 2020) menghasilkan untuk uji alkaloid positif ditandai dengan terbentuknya 

endapan putih pada pereaksi mayer, terbentuk endapan coklat pada pereaksi bourchart, dan 

terbentuk endapan merah coklat pada pereaksi dragendorff. Uji flavonoid memberikan hasil 

positif yaitu dengan terbentuknya warna orange pada lapisan amil alkohol. Uji saponin 

memberikan hasil positif dengan adanya busa, busa yang dihasilkan pada uji saponin 

disebabkan karna adanya glikosida yang dapat membentuk busa dalam air dan terhidrolisis 

menjadi glukosa dan senyawa lainnya (Rajendrabhai, 2017). Uji Tanin memberikan hasil 

positif ditandai dengan terbentuknya warna biru kehitaman. Uji Steroid/ triterpenoid 

memberikan hasil positif dengan terbentuknya cincin coklat pada batas antara kloroform dan 

H2SO4 selain itu ketika ditambahkan asam sulfat terlihat perubahan menjadi warna hijau. 

 

Hasil Uji Efektivitas Pertumbuhan Rambut 

Hasil perhitungan rata-rata panjang rambut tiap perlakuan per minggu dapat dilihat pada 

Tabel. 

Tabel 2. Hasil Rata Rata Panjang Rambut Tikus Tiap Perlakuan Pada Setiap Minggu 

Kelompok  Rata rata panjang rambut tikus (mm) ± SD 

Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 

Tanpa Perlakuan 0 ± 0 2,22 ± 0,09489 2,35 ± 0,101152 

(K-) 0 ± 0 2,62 ± 0,10241 3,12 ± 0,184516 

P1 2,63 ± 0,106454 5,27 ± 0,115912 8,38 ± 0,150934 

P2 3,31 ± 0,105796 7,43 ± 0,098434 10,24 ± 0,070614 

P3 5,39 ± 0,149328 9,38 ± 0,327582 12,27 ± 0,26691 

(K+) 6,65 ± 0,120332 10,18 ± 0,16055 13,22 ± 0,141842 

Keterangan: 
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Tanpa Perlakuan 

K(-) : Shampo tidak mengandung ekstrak (F0) 

P1 : Shampo mengandung ekstrak etanol daun cengkeh 5% 

P2 : Shampo mengandung ekstrak etanol daun cengkeh 10% 

P3 : Shampo mengandung ekstrak etanol daun cengkeh 15% 

K(+) : Minoxidil 5% 

 

 

Gambar 1. Grafik Rata-Rata Panjang Rambut Tikus Pada Hari Ke-7 Sampai Ke-21 

Berdasarkan hasil pengukuran dengan menggunakan jangka sorong, pada hari ke-7 rata-

rata panjang rambut pada kelompok tanpa perlakuan yaitu 0 (tidak ada pertumbuhan) , pada 

K(-) yaitu 0 (tidak ada pertumbuhan), pada P1 (Formula 5%) yaitu 2,63 mm, pada P2 (Formula 

10%) yaitu 3,31 mm, pada P3 (Formula 15%) yaitu 5,39 mm, dan pada K(+) yaitu 6,65 mm. 

Dapat disimpulkan bahwa kelompok tanpa perlakuan memiliki aktivitas yang setara dengan 

kontrol negatif. Hal ini dikarenakan efek dari pengolesan krim @veet yang membersihkan 

rambut sampai ke akarnya. Pada Hari ke-14 rata-rata panjang rambut pada tanpa perlakuan 

yaitu 2,22 mm , pada K(-) yaitu 2,62 mm, pada P1 (Formula 5%) yaitu 5,27 mm, pada P2 

(Formula 10%) yaitu 7,43 mm, pada P3 (Formula 15%) yaitu 9,38 mm, dan pada K(+) yaitu 

10,18 mm. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang terkandung 

dalam sediaan shampo, maka semakin cepat pertumbuhan rambut pada tikus putih jantan. Pada 

Hari ke-21 rata-rata panjang rambut pada tanpa perlakuan yaitu 2,35 mm, pada K(-) yaitu 3,12 

mm, pada P1 (Formula 5%) yaitu 8,38 mm, pada P2 (Formula 10%) yaitu 10,24 mm, pada P3 

(Formula 15%) yaitu 12,27 mm, dan pada K(+) yaitu 13,22 mm. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang terkandung dalam sediaan shampo, maka semakin 

cepat pertumbuhan rambut pada tikus putih jantan. 
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3. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Formulasi dan Evaluasi Sediaan Shampo Ekstrak Etanol 

Daun Cengkeh (Syzygium aromaticum L) Sebagai Penumbuh Rambut Pada Tikus Putih 

Jantan, yang telah dilakukan maka kesimpulan dari penelitian ini ialah:  

a. Ekstrak etanol daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.) dapat diformulasikan menjadi 

sediaan shampo 

b. Terdapat efektivitas penumbuh rambut Ekstrak etanol daun cengkeh (Syzygium aromaticum 

L.) pada tikus putih jantan 

Terdapat perbedaan yang signifikan dari sediaan shampo ekstrak etanol daun cengkeh pada 

formula 5%, 10% dan 15%. 

 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut : 

a. Ekstrak etanol daun cengkeh dibuat dalam bentuk sediaan lain seperti serum rambut dan 

masker rambut 

b. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Cengkeh (Syzygium aromaticum L) Terhadap 

Ketombe 
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